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TAHUN 2019

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menguji Pengaruh jumlah tanggungan
keluarga terhadap tingkat produktivas karyawan Pondok Jowi Manahan Surakarta
2019. 2) Untuk menguji Pengaruh jarak tempuh terhadap tingkat produktivitas
kerja karyawan Pondok Jowi Manahan Surakarta 2019. 3) Untuk menguji
Pengaruh jumlah tanggungan keluarga dan jarak tempuh terhadap tingkat
produktivitas kerja karyawan Pondok Jowi Manahan Surakarta 2019. Penelitian
kuantitatif asosiatif ini mengambil lokasi di Pondok Jowi Manahan Surakarta
tahun 2019. Mengambil sampel 64 karyawan dari populasi 105 karyawan, teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik angket. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear ganda, uji t dan
uji F. Selain itu dilakukan pada perhitungan koefisien determinasi, sumbangan
relatif dan sumbangan effektif. Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Ada pengaruh
positif jumlah tanggungan keluarga terhadap produktivitas. 2) Ada pengaruh
positif jarak tempuh terhadap produktivitas. 3) Ada pengaruh positif jumlah
tanggungan keluarga dan jarak tempuh terhadap produktivitas kerja. Dari hasil
analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,507 yang
menunjukkan bahwa kombinasi variabel jumlah tanggungan keluarga dan jarak
tempuh sebesar 50,7%, sedangkan 49,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: jumlah tanggungan keluarga, jarak tempuh, produktivitas kerja

Abstract
The purpose of this study is: 1) To test the effect of the number of family
dependens on the level of work productuvuty of Pondok Jowi Manahan Surakarta
2019 employees. 2) To test the effect of mileage on the level of work
productuvuty of Pondok Jowi Manahan Surakarta 2019 employees. 3) To test the
effect of the number of family dependens and mileage on the level of work
productuvuty of Pondok Jowi Manahan Surakarta 2019 employees. This
associative quantitative study took place in Pondok Jowi Manahan Surakarta in
2019. Taking a sample of 64 employees from a population of 105 employee, data
collection techniques using a questionnaire technique. Data analysis techniques
used to test hypotheses are multiple regression analysis, t test and F test. Other
than that done on the calculation of the coefficient of determination, relative
contributions and effective contributions. The conclusion of this research is: 1)
There is a positive and significant influence on the number of family dependents
on the work productivity. 2) There is a positive and significant effect of mileage
on the work productivity. 3) There is a positive and significant effect on the
number of family dependents and distance to work productivity. And the results
of data analysis obtained the value of the determinant coefficient R? of 0,507
which indicates that the combination of the number of family dependents and



mileage is 50,7% while the remaining 49,3% is influenced by other variables not
examined.

Keywords: number of family dependents, distance traveled, work productivity

1. PENDAHULUAN

Perubahan yang terjadi pada pola hidup manusia salah satunya dipengaruhi oleh
berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan yang didukung oleh transformasi
informasi serta adanya globalisasi yang berdampak langsung pada reformasi. Hal
ini menyebabkan organisasi baik swasta maupun pemerintah untuk menciptakan
hal yang baru pula, seperti adanya perubahan peraturan atau sebuah kebijakan
yang mengarah pada perubahan lingkungan guna untuk memudahkan para
karyawan menghadapi perubahan tersebuh.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pendahuluan dengan
karyawan Pondok Jowi Manahan Surakarta berskala menengah yang berjalan di
bidang makanan. Menunjukan bahwa karyawan masih ada yang kebingungan
dengan tugas yang di embannya sehingga dalam melakukan pekerja seorang
karyawan membutuhkan waktu ekstra untuk menyelesaikannya. Selain itu ada
juga karyawan yang datang terlambat, istirahat terlalu lama, pulang terlalu awal,
malas—malasan dalam bekerja sehingga hal-hal yang demikian ini akan
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan Pondok Jowi Manahan
Surakarta.

Berdasarkan fakta diatas bisa diketahui bahwa produktivitas Kkerja
karyawan bisa dibilang masih kecil. Oleh karena itu, untuk menanggulangi
masalah tersebut perlu adanya peningkatan produktivitas. Manusia merupakan
salah satu faktor penting dalam organisasi (Achmad, 2013). Manusia itu sendiri
merupakan makhluk sosial dan di dalam organisasi manusi bekerja tidak sendiri,
maka manusia memerlukan komunikasi serta koordinasi dalam bekerja. Dengan
demikian aspek sosial tidak dapat dipisahkan dari organisasi. Dapat dikatakan
juga bahwa sistem sosial itu juga merupakan organisasi.

Manusia merupakan faktor yang berperan penting dalam suatu perusahaan,
sebab pemanfaatan sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan dalam

mencapai pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwa produktivitas



merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong kehidupan dan pertumbuhan
ekonomi secara optimal. Peningkatan produktivitas merupakan prioritas utama
dari pertumbuhan ekonomi yang harus segera dilaksanakan untuk menghadapi
tantangan perkembangan ekonomi, karena tingkat produktivitas dapat
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Salah satu peningkatan
produktivitas tenaga kerja yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan
keluarga (Hermawan, 2014).

Keluarga yang biaya hidupnya besar dan pendapatannya relatif kecil
cenderung akan memacu anggota keluarga untuk giat bekerja sehingga otomatis
produktivitas akan lebih tinggi. Sebaliknya apabila beban tanggungan keluarga
kecil maka biaya hidup juga kecil, jadi motivasi untuk bekerja rendah sehingga
produktivitas juga rendah (Hermawan, 2014). Jumlah tanggungan keluarga
responden dapat diartikan sebagai jumlah seluruh anggota keluarga yang harus
ditanggung dalam satu keluarga. Setiap masing-masing keluarga memiliki jumlah
tanggungan keluarga yang berbeda-beda. Asumsinya semakin banyak jumlah
tanggungan keluarga maka kebutuhan dalam keluarga tersebut semakin banyak.
Oleh karena itu, seseorang akan terdorong bekerja lebih baik agar pendapatan
yang diperoleh semakin banyak untuk memenuhi kebutuhan, sehingga produksi
dalam bekerja akan meningkat.

Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama
dalam keterikatan aturan dan emosional dan individu mempunyai peran masing-
masing yang merupakan bagian dari keluarga (Friedman, 2013). Pakar konseling
keluarga dari Yogyakarta, sayekti menulis bahwa keluarga adalah suatu
ikatan/persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang
berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan
yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak. Baik anaknya sendiri atau adopsi,
dan tinggal dalam sebuah rumah. Tanggungan keluarga adalah sejumlah orang
yang tinggal dalam satu rumah yang secara langsung menjadi beban atau
tanggungan kepala keluarga ataupun yang tidak serumah namun masih merupakan
tanggungan kepala keluarga (Badaan Pusat Statistik, 2010).



Rumah adalah salah satu persyaratan pokok bagi kehidupan manusia.
Rumah atau tempat tinggal, dari zaman ke zaman mengalami perkembangan. Pada
zaman purba manusia bertempat tinggal di gua-gua, kemudian berkembang
dengan mendirikan rumah di hutan-hutan dan di bawah pohon. Sampai pada abad
modern ini manusia sudah membangun rumah bertingkat dan diperlengkapi
dengan peralatan yang serba modern (Sulistyowati, 2010).

Tempat tinggal dalam penelitian ini adalah rumah yang ditempati
seseorang sehari-hari. Jarak tempat tinggal dapat menjadi faktor pendorong,
karena jauh dekatnya jarak dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan
aktivitas. Semakin jauh jarak yang ditempuh seseorang dari tempat tinggal ke
tempat kerja maka semakin banyak waktu dan tenaga yang dikeluarkan. Jarak
tempat tinggal dalam penelitian ini adalah jauh dekatnya jarak yang ditempuh
seseorang dari tempat tinggalnya menuju ke tempat kerja.

Jarak adalah ukuran jauh dekatnya antara tempat yang satu dengan tempat
yang lain dan diukur dengan satuan meter (Jannah, 2012). Dapat disimpulkan
bahwa jarak adalah suatu yang harus ditempuh dri satu lokasi menuju lokasi lain
dan dinyatakan dalam satuan kilometer. Dalam penelitian ini jarak tempuh
dinyatakan dalam satuan kilometer. Jarak dapat dinyatakan sebagai jarak tempuh
baik yang dikaitkan dengan waktu perjalanan yang diperlukan ataupun satuan
biaya angkutan. Maka dapat disimpulkan bahwa jarak tempuh adalah jauh
dekatnya perjalanan menuju suatu tempat yang dinyatakan dalam satuan
kilometer.

Penelitian akan membahas terkait pengaruh jumlah tanggungan keluarga
dan jarak tempuh terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya nilai koefisien determinasi dari variabel tanggungan

keluarga dan jarak tempuh terhadap produktivitas kerja karyawan.

2. METODE
Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan Pondok Jowi Manahan Surakarta
tahun 2019 dan dilaksanakan mulai bulan Agustus 2019 sampai dengan selesai.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, dimana data



yang diperoleh berasal dari angket untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
variabel peneliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Penentuan jumlah populasi
sebanyak 105 karyawan diambil sebanyak 64 karyawan dengan menggunakan
tabel kreijicie tarif kesalahan 5%.

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling,
random sampling adalah cara pengambilan sampel di mana setiap anggota
populasi mempunyai kesempatan yang harus untuk dijadikan sampel (Sugiyono,
2016:82). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket yang
sebelumnya diuji cobakan pada subjek uji coba yang berjumlah 30 karyawan.
Hasil coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji
realibitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier ganda kemudian dilakukan pengujian

hipotesis yang telah diajukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis regresi linier ganda yang dilakukan dengan bantuan SPPS versi 22 hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga dan jarak tempuh
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal itu dapat dilihat dari
persamaan regresi linier yaitu Y= 24,002 + 0,518X; + 0,335X;, berdasarkan
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel
independen bernilai positif, jumlah tanggungan keluarga dan jarak tempuh secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Pengaruh variabel
tanggungan keluarga dan jarak tempuh tersebut sesuai dengan penelitian Retno
Febriyastuti Widyawati (2013) yang menyatakan  bahwa variabel jumlah
tanggungan keluarga dan jarak tempat tinggal pekerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja tani di desa Tajuk Kab. Semarang.

Berdasarkan hasil analisis uji t dapat diperoleh hasil bahwa variabel
Jumlah Tanggungan Keluarga mempunyai pengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja. Dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai Jumlah



Tanggungan Keluarga thiwng = 5,364 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000,
karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak sehingga ada
pengaruh yang signifikan Jumlah Tanggungan Keluarga terhadap Produktivitas
Kerja karyawan. Hubungan antara jumlah tanggungan keluarga terhadap
produktivitas kerja tersebut sesuai dengan penelitian Endang Purwanti (2014)
yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di indutri Kerupuk Kedelai di
Tuntang Kab. Semarang.

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thiung Untuk Jarak Tempuh
sebesar 3,471 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001, karena tingkat signifikansi
0,001 < 0,05, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh positif Jarak Tempuh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hubungan antara jarak tempuh terhadap
produktivitas kerja tersebut sesuai dengan penelitian Nanda Ayu Kusumastuti
(2012) yang menyatakan bahwa jarak tempuh dari rumah ke tempat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja seseorang
pedagang sayur di Pasar Umum Purwodadi.

Hasil uji F diperoleh Fhitung = 31,425 dan nilai p value = 0,000. Karena
nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada
pengaruh yang signifikan jumlah tanggungan keluarga dan jarak tempuh
terhadap produktivitas kerja karyawan.

Adapun Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Jumlah Tanggungan
Keluarga (X;) sebesar 65,3% dan Jarak Tempuh (X;) sebesar 34,7%. Dari
perhitungan SE Jumlah Tanggungan Keluarga (X;) sebesar 33,1% dan Jarak
Tempuh (X;) sebesar 17,6%. Berdasarkan besarnya sumbang efektif nampak
bahwa variabel jumlah Tanggungan keluarga mempunyai pengaruh yang lebih
dominan terhadap produktivitas kerja dibandingkan dengan jarak tempuh.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Jowi Manahan
Surakarta yang dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan jumlah tanggungan



keluarga terhadap produktivitas kerja karyawan dan ada pengaruh positif dan
signifikan jarak tempuh terhadap produktivitas kerja karyawan, sehingga dengan
adanya karyawan dengan jumlah tanggungan keluarga yang banyak akan
mengakibatkan produksi meningkat dikarenakan adanya pengaruh dari jumlah
tanggungan keluarga seseorang terhadap produktivitas kerjanya. Karena seseorang
akan lebih termotivasi bekerja dengan adanya beban tanggungan keluarga yang

besar untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
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